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KATA PENGANTAR

Cb 1-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi
j pegangan  bagi umat Islam  dalam

mengarungi kehidupannya, Ia menjadi
sumber inspirasi dan pedoman utama dalam menentukan
arah kehidupannya, maka tidak mengherankan jika
banyak ulama yang telah mencoba melakukan berbagai
penasiran dan menggali makna atas firman Allah tersebut
sehingga muncullah benyak kitab-kitab ulumul qur’an
dan juga tafsir al-Qur'an dengan berbagai ragam
karakternya. Lalu ketika kita memperkenalkan kajian al-
qur'an kepada khalayak dan juga mahasiswa sepertinya
melupakan ada peran penting proses saat dimana kita
memulai mengenal bacaan huruf al-Qur’an. Sebenarnya
mulai kapan kita kenal dan dapat membaca huruf al-
Qur’an itu, menggunakan buku atau metode apa saat kita
dahulu belajar mengeja lalu membaca huruf-huruf al-
Qur an.

Mengumpulkan dan merangkum buku-buku kecil
tentang metode membaca al-Qur’an adalah bagian dari
usaha melengkapi informasi guna mengingatkan kembali
bahwa sebelum kita mengkaji dan menggali makna
tirman-firman dalam al-Qur’an, hal yang awal sudah kita
lakukan adalah membaca al-Qur’an terlebih dahulu.
Berbagai metode yang ditawarkan para ulama berbagai
ragam bentuk seiring dengan perkembangan pemikiran
manusia dan teknologi, mulai dari metode yang paling
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sederhana dan membutuhkan proses yang cukup panjang
sampai metode yang telah dimodifikasi dan bisa
dipelajari dengan waktu yang relatif singkat, bahkan ada
metode yang sengaja didesain bagi yang ingin belajar al-
Qur’an dengan waktu yang tidak ditentukan dan kapan
saja bisa digunakan tanpa bertemu langsung dengan
pembimbingnya, contohnya belajar al-Qur'an secara
online.

Sekian lama masyarakat muslim Indonesia kenal
dengan yang namanya Turutan, yaitu cetakan al-Qur'an
Juz "Amma disertai dengan metode memperkenalkan
huruf dan bacaan al-Qur'an yang tertulis sebagai kaidah
Bagdadiyah, sebuah metode yang sudah sekian generasi
dipakai namun kita tidak pernah tahu, mulai kapan
diperkenalkannya, oleh siapa, dan asalnya dari mana,
hanya menduga saja mungkin berasal dari bagdad karena
tercaat sebagai kaidah bagdadiyah.

Satu hal yang perlu mendapatkan apresiasi berkaitan
dengan metode balajar membaca al-Qur’an di Indonesia
adalah adanya loncatan metode cerdas luar biasa dari
memperkenalkan huruf al-Qur’an menjadi
memperkenalkan bunyi huruf al-Qur’an yang dilakukan
oleh Kyai Zarkasyi dari Semarang dengan metode
Qira’ati yang selanjutnya diikuti oleh seluruh metode
yang berkembang di Indonesia dengan cara penyesuaian
di sana-sini. Buku ini bermaksud menyajikan kumpulan
dari berbagai metode tersebut mulai dari metode awal
yaitu bagdadiyah dilanjut dengan Qiraati sebagai pionir
metode memperkenalkan bunyi sampai kepada generasi
selanjutnya.

Yogyakarta Juni 2022
Penulis
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METODE BAGHDADIYAH (0000)

A.Pengertian dan Sejarah Metode Baghdadiyah

Metode baghdadiyah adalah metode tahajii
(mengeja “EJA”) huruf-huruf al-Qur’an. Misalnya “alif
fathah A, Alif kasrah I, Alif dhammah U, A, I, U” begitu
salah satu contoh membacanya. Metode baghdadiyah
atau turutan. Ada juga yang menyebutnya dengan alif-
alifan karena diawali dengan menghapal huruf Hijaiyah.
Metode ini memiliki fungsi yang sama dengan metode-
metode lainnya, misalnya metode albarqy, metode
tilawati, metode giroati atau metode yang sama yang
saat ini terkenal di Indonesia yaitu iqro’. Yaitu sebagai
wasilah/perantara untuk bisa mahir dan cepat
membaca al-Qur’an.

Metode  baghdadiyah
merupakan metode yang
lahir di Bagdhad tercatat
sebagai kaidah/metode
baca al-Qur'an yang
pertama atau metode
baca al-Qur'an yang
paling tua di Indonesia.
Tidak diketahi siapa
Gambar. Kitab Metode Baghdadiyah penyusunnya. Sebagian
sumber mengatakan,

metode ini ada mulai zaman Daulah Abbasiyah, namun
siapa yang menyusun metode ini belum ada sumber
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yang valid. Materi-materinya diurutkan dari yang
kongkrit ke abstrak, dari yang mudah ke yang sukar,
dan dari yang umum sifatnya kepada yang terinci
(khusus).

Secara garis besar, Qaidah baghdadiyah
memerlukan 17 langkah. 30 huruf hijaiyah selalu
ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah. Seolah olah
jumlah tersebut menjadi tema sentral dengan berbagai
variasi.! Variasi dalam setiap langkah menimbulkan rasa
estetika bagi siswa (enak didengar) karena bunyinya
bersajak berirama. Kunci dari belajar baghdadiyah ini
adalah banyak latihan dan praktek. Jika tidak maka
lidah kita akan susah mengucapkannya.

B. Cara pembelajaran dengan Metode Baghdadiyah

1. Hafalan. Para siswa dan siswi diharuskan untuk
menghafal terhadap materi yang sudah dipelajari
pada setiap kali pertemuan.

2. Dengan mengeja. Setiap kali pertemuan seorang
guru menulis materi yang akan dipelajari,
kemudian membacakanya dengan mengeja, siswa
siswi menirukan sehingga terjalin komunikasi
antara guru dan murid.

3. Modul. Para siswa diberi modul untuk dipelajari
dan dibaca atau bahkan menulis terhadap materi
yang sudah dipelajari.

C. Manfaat dan Keunggulan Metode Baghdadiyah

1. Metode baghdadiyah ini memiliki pola bacaan yang
unik dan mudah diingat oleh anak-anak.

1 Abd. Ghafur, Kajian Metode Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an dalam
Perspektif Multiple Intelligences, dalam jurnal Madrasah, vol. 5(1), 2012,
hlm. 35.
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2. Dengan belajar baghdadiyah anak-anak bisa
mengenal seluruh harokat (tanda baca) yang ada di
dalam al-Qur’an dengan benar dan baik. Mulai dari
fathah, kasrah, dhammah, tasydid, sukun, tanwin,
dan lain-lain.

3. Metode baghdadiyah mengajarkan anak memahami
huruf hijaiyah dengan benar. Baik dari segi panjang
pendek maupun makhrajnya.

4. Metode ini menguatkan tajwid yang bagus pada
anak. Scperti masalah Qanalah, Mad (panjang
pendek), ghunnah, dan makharijul huruf.

5. Metode baghdadiyah juga sangat mudah dipelajari
oleh guru dan murid-murid. Bahkan setelah murid-
murid mengenal tanda baca dan cara mengejanya,
mereka akan dengan cepat memahami halaman-
halaman berikumya.

6. Murid-murid yang belajar metode baghdadiyah
tidak pernah bosan. Karena mereka semakin
tertantang untuk bisa mengeja di halaman
berikumya yang lebih jauh.

D. Praktik Pengajaran Metode Baghdadiyah di Nusantara

Secara umum, pertama kali dikenalkan pada
huruf-huruf hijaiyah, dari mulai alif, ba’, ta’, sampai
dengan ya’. Setelah itu, dilanjutkan dengan huruf-
huruf yang telah diberi syakl, misalnya alif kasrah I, ba’
kasrah bi, ta” kasrah ti, sampai dengan ya" kasrah yi.
Data yang dipaparkan dalam pembasan ini, bukanlah
murni hasil riset yang dilakukan oleh penulis, akan
tetapi digabungkan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya —
Aslam, Fauzan dan Taher —penelitian ini juga hanya
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mengambil satu sampel sebagai perwakilan dari
masingmasing daerah, jadi tulisan ini belum mampu
untuk merepresentasikan praktek turutan di masing-
masing daerah tersebut karena kemungkinan
terjadinya perbedaan praktek turutan dalam satu
daerah sangat bisa terjadi, walaupun prosentasinya
tentu saja lebih kecil jika dibandingkan dengan antar
satu daerah dengan daerah lain.
Adapun rinciannya sebagaimana berikut:

1. Cianjur

Untuk daerah Cianjur, penulis mencoba
menggali informasi dari seseorang mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga yang berasal dari Cianjur, yang
bernama Siti Fauziah — selanjutnya dipanggil Sifaz.
Menurut Sifaz di Cianjur terdapat beberapa istilah
untuk menyebut turutan, yakni ngejah dan alif-
alifan. Pengajarannya dimulai dari setelah ba’da
maghrib sampai Isya” yang dibimbing oleh H. Suja’i
dengan sistem sorogan.

Ketika mengaji ada beberapa istilah yang
digunakan; jabar untuk menyebut fathah, jeer untuk
menyebut kasrah, dan pees untuk menyebut
dhommah. Misalnya ketika di aplikasikan dalam
kalimat berbunyi:

Alif jabar lam paeh al
Ha jabar mim paeh ha
Dal pees du = alhamdu
Lam jeer li

Lam tasjid jabar la

Ha jeer hi 2 lillahi
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2. Padang

Khusus untuk daerah Padang
(Minangkabau), penulis tidak melakukan penelitian
langsung, dalam hal ini penulis memaparkan data
dari hasil riset yang telah dilakukan Aslam dkk.
Data tersebut disarikan dari hasil wawancara
dengan salah seorang mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga yang berasal dari Padang, Reno Novriadi.
Berdasarkan informasi yang diperoleh darinya, ada
satu istilah yang digunakan untuk menyebut
turutan yakni alipan. Biasanya proses belajarnya
dimulai siang hari setelah pulang sekolah. Saat itu
pengajarnya adalah Risman yang tak lain adalah
pamannya sendiri. Layaknya di Tasikmalaya, di
Padang juga mengenal beberapa istilah khusus
dalam proses metode turutan/alipan; diateh untuk
menyebut fathah, dibawah untuk menyebut kasrah,
dan didapan untuk menyebut dlommah. Misalnya
ketika membaca maka menjadi seperti berikut:

Alif diateh a

Lam mati el

Ha diateh ha

Mim mati em

Dal didapan du = alhamdu
Lam dibawah li

Lam tasdid diateh la

Ha dibawah hi 2 lillahi

3. Gresik
Untuk daerah Gresik, penulis akan
memaparkan pengalaman pribadi penulis saat
belajar membaca al-Qur'an dengan Metode
Baghdadi kampung halaman. Kegiatan belajar
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dilakukan dengan sistem sorogan kepada seorang
ustadz yang bernama K. Rustam, waktunya setiap
ba’da maghrib sampai Isya” bertempat di musholah.
Di daerah ini, metode Baghdadi dikenalkan dengan
nama turutan. Penyebutan harokat di daerah ini,
juga berbeda dengan penyebutan di dua daerah
yang telah dipaparkan sebelumnhya. Fathah disebut
Fathah, kasrah disebut kasrah, dhommah disebut
dlommah dan sukun disebut mati. Misalnya untuk
mengeja maka menjadi:

Alif lam mati fathah al Ha’ mim mati fathah ham
Dal dlommah du 2 alhamdu

Lam lam tasdid kasrah il

Lam fathah la

Ha kasrah hi 2 lillahi

Dari pemaparan di atas, terlihat bahwa
beberapa tipe untuk ngaji turutan terlihat sama,
yang membedakan hanya istilah saja untuk
menyebut syakl fathah, kasrah, dan dhommah.

Hal ini bisa dimaklumi sebab bahasa sehari-
hari yang digunakan juga berbeda.

E. Kelebihan dan Kekurangan Metode Baghdadiyah

Sebagai suatu hasil karya manusia, sudah pasti

jika Metode Baghdadiyah memiliki kekurangan dan
kekurangan, adapun sisi kelebihannya adalah:

1.

Di setiap tingkatan/langkah selalu disebutkan
semua huruf hijaiyyah yang berjumlah 30 dalam
setiap aplikasinya, sehingga hal ini akan
menjadikan kita semakin hafal terhadap semua
huruf hijaiyyah yang dimana hal tersebut
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merupakan modal utama dalam membaca al-
Qur’an.

System pembelajaran dalam metode Bagdadiyah
membutuhkan waktu yang lama karena dalam
buku tersebut termuat beberapa langkah-langkah
atau contoh contoh yang harus dibaca dan
dilewati. Hal ini memberikan efek positif karena
dengan demikian kita akan semakin hafal dan
semakin mahir ketika nantinya sudah mulai
membaca al-Qur’an tanpa adanya bacaan yang
kurang pas, kesendat dan hal-hal lain sebagainya.
Pola bunyi dan susunan huruf (wazan) disusun
secara rapi.

Keterampilan mengeja yang dikembangkan
merupakan daya tarik tersendiri. Walaupun
sebagian orang menilai negatif tentang hal
mengeja karena membutuhkan waktu yang lama,
akan tetapi ada juga sisi plus di dalamnya yaitu
merupakan daya tarik sendiri karenanya cara
ejanya yang cukup unik dan asyik yang tentunya
membuat khususnya anak-anak semakin gemar
untuk belajar membaca al-Qur’an.

Adapun pun kekurangan metode Baghdadiyah

secara garis besar mencakup hal-hal di bawah ini:

1.

Membutuhkan waktu yang lama dalam proses
pembelajarannya karena didalamnya kita harus
melalui beberapa proses atau tingkatan yang
banyak sehingga kita dianggap sudah bisa dan
diperkenankan untuk membaca al-Qur’an.

Menurut sebagian orang, metode Baghdadiyah
cukup sulit dan merepotkan karena cara
pembelajarannya yang cukup sulit, misalnya
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dalam hal mengeja. Hal ini mungkin dianggap sulit
karena memang banyak yang harus dihafal dalam
pembelajarannya seperti istilah-istilah untuk
membaca harakat/baris.
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METODE QIRA’ATI (1963)

A.Sekilas Metode Qira’ati

Banyak sekali metode dalam proses belajar
membaca al-Qur’an di Indonesia, dari sekian banyak
metode yang ada sudah barang tentu memiliki ciri khas
masing-masing. yang kesemua metode tersebut
bertujuan sebagai perbaikan dan penyempuma dan
bahkan bisa jadi sebagai penyempurna dari metode
sebelumnya serta disesuaikan dengan keadaan
masyarakat tertentu.

Metode qir’ati dicetuskan oleh KH. Dachlan Salim
Zarkasyi pada tahun 1963, yang pada waktu itu beliau
berprofesi sebagai guru ngaji dan pedagang. Munculnya
metode qira’ati tidak secara tiba-tiba, melainkan melalui
perjalanan yang cukup panjang vyaitu melalui
eksperimen, studi banding, dan silaturahmi kc
pesantren-pesantren yang dianggap maju dan berhasil
dalam mengajarkan bacaan al-Qur’an.

Adapun metode gira’ati disusun pada tahun 1963,
M HM Nur Shodiq Achrom (sebagai penyususn di
dalam bukunya “sistem Qaidah Qira’ati” Ngembul,
kalipare) buku ini pertama kali muncul terdiri dari 10
jilid kemudian mengalami dua kali revisi hingga
sekarang buku qgira’ati terdiri dari 6 jilid. Buku ini juga
merupakan hasil dari pengembangan dari kaidah
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Baghdadiyah. Secara umum, pembelajaran membaca al-
Qur’an dengan metode qira’ati adalah sebagai berikut:?

1.

Ll

Dapat digunakan pengajaran secara klasikal dan
individual.

Guru menjelaskan materi dengan memberikan
contoh materi pokok.

Bahasan, selanjutnya siswa membaca sendiri.

Siswa membaca tanpa mengeja.

Sejak permulaan belajar, siswa ditekankan untuk
membaca dengan cepat dan tepat.

B. Buku Metode Qira’ati

Dalam mengajarkan metode qgira’ati ada I sampai

VIjilid, yaitu:

1.

2.

3.

4.

Jilid I, adalah kunci keberhasilan dalam belajar
membaca al-Qur’an. Apabila Jilid I lancar pada jilid
selanjutnya akan lancar pula, guru harus
memperhatikan kecepatan santri.

Jilid II, adalah lanjutan dari Jilid I yang disini telah
terpenuhi target Jilid I.

Jilid III, adalah

setiap pokok
bahasan lebih
ditekankan  pada

bacaan panjang
(huruf mad).

Jilid 1V, jilid ini
merupakan  kunci

Gambar. Kitab Metode Qira’ati

2 Imam Murjito, Pengantar Metode Qira’ati, (Semarang, Raudhatul
Mujawwidin, 2002), hlm. 13.
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keberhasilan dalam bacaan tartil dan bertajwid.

5. Jilid V, merupakan lanjutan dari Jilid IV. Di sini
diharapkan sudah harus mampu membaca dengan
baik dan benar.

6. Jilid VI, ini adalahjilid yang terakhir yang kemudian
dilanjutkan dengan pelajaran juz 27.

C. Analisis Keunggulan Metode Qira’ati

1. Dalam proses membaca al-Qur'an pada metode
gira’ati guru mengajarkan murid dengan langsung
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil
sesuai dengan qoidah ilmu tajwid sistem
pendidikan dan pengajaran metode Qiro’ati ini
melalui sistem pendidikan berpusat pada murid dan
kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh
bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara
individual  (perseorangan). = Sehingga  siswa
walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa
membaca al-Qur’an secara tajwid. Karena belajar
ilmu tajwid itu hukumnya fardhu kifayah
sedangkan membaca al-Qur’an dengan tajwidnya
itu fardhu ain.

2. Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan
murid.
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METODE AL-BARQY (1965)

A.Sekilas metode al-Barqy

Metode al-Barqy adalah sebuah metode baca
Qur'an yang ditemukan oleh KH. Muhadjir Sulthon
pada tahun 1965. KH. Muhadjir Sulthon sendiri adalah
seorang dosen dan mantan ketua jurusan IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Metode ini telah disusun sebelum
tahun 1965, dan diselesaikan serta diresmikan pada
tahun 1965.

Metode ini lahir dari pengalaman penyusun
metode tersebut yang melihat bahwa selama ia
mengajar, banyak dari murid yang mengalami kesulitan
dalam belajar dan menuliskan huruf al-Qur’an. Terlebih
ia melihat bahwa selama ini pengajaran baca tulis al-
Qur’an seakan terpisah dari pengajaran bahasa lainnya.

Perkembangan metode ini bermula pada tahun
1965. Kemudian berlanjut pada tahun 1977 yang
disebarkan dalam bentuk salinan tulisan dan kemudian
pada tahun 1983 dibukukan. Perkembangan metode,
pada masa selanjutnya, telah sampai di beberapa
daerah, seperti:

Sumatra
Malaysia
Kalimantan
Jambi
Padang
Makassar

Sk wN =
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7. Bandung
8. Jakarta
9. Kediri

B. Ciri-ciri metode al-Barqy

Ciri dari metode ini adalah
menggunakan kata lembaga yang
diserap dari bahasa Indonesia. Hal
ini bertujuan agar materi yang
disampaikan mudah diingat dan
dimengerti. Kata lembaga tersebut
adalah sebagai berikut:

A-DA-RA-J A

| MA-HA-KA-YA
SR KA-TA-WA-NA

Gambar. Kitab Metode al-Barqy SA-MA-LA-BA

Penggalan suku kata tersebut dibaca dengan bolak-
balik secara berulang dengan tempo yang kadang
lambat dan kadang dipercepat.3

C. Cara pembelajaran

Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode
baca Qur’an al-Barqy adalah sebagai berikut:

1. Guru meminta siswa untuk menghafalkan beberapa
kata lembaga dalam metode al-Barqy. Cara ini
diawali dengan guru membacakan dan diikuti oleh
peserta didik.

8 Eva Masitoh, Penggunaan Metode al-Barqy untuk Membaca Huruf
Hijaiyah pada Anak Tunarungu Wicara Kelas VII SMP di SLB YRTRW
Surakarta, Skripsi, (Surakarta: Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan
UNS, 2010), hlm. 13.
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2. Peserta didik diminta untuk membacakan huruf
hijaiyah yang disesuaikan dengan kata lembaga
yang telah dihafalkan. Setelah sebelumnya
dituliskan di papan tulis.

3. Peserta didik diminta menuliskan kata-kata kunci
tersebut dengan huruf hijaiyah. Pada awalnya
berurutan dengan barisan kata yang telah
disebutkan. Selanjutnya, penyebutan itu dibacakan
dengan acak dan para peserta didik didikte untuk
kemudian dituliskan sambil disebutkan huruf yang
ditulis oleh para peserta didik berulang kali sampai
hafal.

4. Guru meminta siswa satu persatu untuk membaca
huruf-huruf  tersebut dengan cara guru
menunjukkan huruf-huruf tersebut dengan tidak
teratur.

Metode al-Barqy dapat disebut juga dengan
metode bermain sambil belajar. Hal ini didasarkan pada
metode ini yang lebih dekat dengan bahasa anak-anak.
Sebelum pembelajaran dimulai, terlebih dahulu
dilakukan beberapa hiburan seperti menyanyikan lagu,
pembacaan dongeng, dan permainan. Selanjutnya,
dilakukan pengenalan huruf, AIUEO, pengenalan
tanwin, dan pengenalan panjang pendek.

Selain itu, metode al-barqy memiliki prinsip dalam
pengajarannya.

1. Menggunakan titian ingatan untuk mengenalkan
bunyi dan bentuk huruf.

* Eva Masitoh, Penggunaan Metode al-Barqy untuk Membaca Huruf.... hlm.
49-50.
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2.

3.

4.

Menggunakan kemiripan bentuk dan bunyi huruf
sebelumnya untuk mengenal huruf yang tidak
tercaku dalam kelompok titian ingatan.

Langsung dikenalkan pada huruf sambung selain
huruf tunggal.

Langsung dikenalkan fathah, dhommah, kasrah,
tanwin, panjang-pendek, dan tajwid.

Materi yang digunakan dalam pengajaran metode

al-barqy adalah

1. Pengenalan huruf hijaiyyah berharokat fathah.

2. Pengenalan huruf hijaiyyah yang memiliki
kemiripan.

3. Pengenalan huruf hijaiyyah yang berharokat
tanwin.

4. Pengenalan bacaan mad.

5. Pengenalan huruf hijaiyyah berharokat sukun
dengan membuat titian unta. Pengenalan tasydid
dengan membuat titian unta.

6. Pengenalan alif lam qomariyah dan alif lam
syamsiyah.

7. Pengenalan huruf-huruf yang tidak dibaca.

8. Pengenalan huruf-huruf putus.

9. Pengenalan huruf sambung.

10. Pengenalan tanda wakaf.

11. Pengenalan bentuk tulisan.

12. Pengenalan tajwid sederhana.

13. Pengenalan qashidah huruf hijaiyyah.

14. Petunjuk menulis huruf hijaiyyah (hamzah).

D. Kelebihan Metode al-Barqi:

1.
2.

Menggunakan system 8 jam
Praktis untuk segala umur
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3. Menggunakan metode yang aktual , yakni SAS
(Struktur Analitik Sintetik) yang memudahkan
murid dalam belajar al-Qur’an.

4. Cepat dapat membaca huruf sambung

5. Adanya teknik imlak, menulis khat serta dilengkapi
dengan buku latihan menulis al-barqi (LKS)

6. Tidak membosankan karena ada teknik-teknik yang
akurat dan menarik seperti:

7. menyanyi, permainan dan lain-lain.

Sangat cepat dipakai secara klasikal, bahkan massal

9. Menurut pakar bahasa, dengan menggunakan kata
bermakna, anak lebih mudah menghafal, dan
mudah diingat.

10. Metode ini cocok juga untuk orang dewasa yang
baru belajar BBAQ, karena sistemnya yang relatif
kuat mengkoneksikan belahan kiri dan kanan otak.
Proses belajar jadi tidak menjemukan.

11. Guru dapat mengajarkan al-Qur’an lebih praktis
dan lebih cepat

12. Mengurangi kejenuhan siswa, karena
pembelajarannya lebih singkat.

13. Tidak berjilid-jilid.

e

E. Kelemahan Metode al-Barqi

1. Anak tidak mengenal huruf hijaiyah dengan
lengkap
2. Huruf hijaiyah diajarkan pada akhir pembelajaran.
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QIRA’AH MUYASSARAH (1981)

A.Sekilas Qira’ah Muyassarah

Buku ini pada awalnya hanya dipakai khusus di
lingkungan Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta,
khususnya bagi santri Madrasah Diniyah sejak tahun
1981. Namun sehubungan dengan banyaknya pihak
yang meminta dan mendorong untuk menjual secara
umum, maka setelah diadakan perbaikan dan
penyempurnaan, buku ini dapat digunakan untuk
umum. Krapyak Yogyakarta yakni: Muhammad Habib
A Syakur, Soir, Nuril Haq Saifullah, Muhammad
Marwan, Muhammad Maimun Muthohar, dan Abdul
Latif.

Sekilas mengenai isi buku ini, bahwa materi dalam
buku sengaja tidak disajikan dalam bentuk huruf
hijaiyyah yang terputus-putus, belum disambungkan,
atau dirangkaikan antara yang satu dengan yang lain,
mengingat santri yang belajar membaca al-Qur’an
nantinya tidak akan menemukan huruf-huruf dalam
kitab suci al-Qur’an.

Qur'an yang tidak disambung atau tidak
dirangkai. Disamping itu secara umum pengenalan
huruf yang lagsung dirangkai. Bagi yang belum bisa
membaca al-Qur’an adalah sama tingkas kesukarannya.

Dalam buku ini pengenalan huruf hijaiyyah
disusun secara acak (tidak persisi dengan urutan huruf
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yang paling mudah diucapkan (¢ scoedd gz @),
agak sukar( & ) 3¢ ¢ &< ), dan tingkat kesukaran
yang paling tinggi ( o= ¢ ¢ & k) dengan pertimbangan
bahwa hal ini akan dapat membantu proses belajar
membaca al-Qur'an karena santri akan memperoleh
kesan bahwa belajar membaca al-Qur’an ternyata
mudah sejak pertama kali membacanya.

. Metode Penyajian Qira’ah Muyassarah

Sebagaimana yang telah disebutkan di muka,
bahwa penyampaian materi ini disajikan menjadi empat
jilid. Lewat empat jilid ini, para pengarang menguraikan
cara belajar mengenal huruf hijaiyyah dan membaca al-
Qur'an disesuaikan dengan “lisan” Indonesia pada
umumnya. Berikut rincian pembagian jilidnya:

a) Jilid Satu
i) Dimulai dari halaman 3-30
ii) Tingkatan paling awal dan mudah
iii) Pengenalan prihal huruf hijaiyyah
b) Jilid Dua
i) Terdapat 34 halaman
ii) Pengenalan suara vokal juga sudah
menyinggung prihal panjang dan pendeknya
bacaan
c) Jilid Tiga
i) Terdapat 30 halaman
ii) Berisikan prihal huruf yang pelafadzanya
hampir sama
iii) Juga melanjutkan prihal panjang dan pendeknya
suatu bacaan
d) Jilid Empat
i) Terdapat 30 halaman
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ii) Pembeberan contoh prihal hukum bacaan,
seperti iqlab, idghom, dst.

C. Keunikan Qira’ah Muyassarah

1.

Materi tidaklah diajarkan secara teoritis melainkan
diajarkan secara langsung. Sehingga nantinya bisa
jadi pengguna belum mengenal hukum bacaan
tajwid, namun sudah mampu mempraktekkan
dengan benar.

Adanya kesesuaian antara contoh bacaan dengan
materi yang sedang dikaji, baik dari segi harokat,
huruf, dan hukum bacaan.

Tidak adanya garis pemisah antar kolom sehingga
lebih mempermudah bagi pemula untuk
mempelajarinya secara acak dan benar

Penulisan yang sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa Arab (lebih khusus al-Qur’an) sehingga
pembaca mampu membedakannya dengan jelas
dan benar.
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METODE HATTAIYAH (1985)

A. Sekilas tentang metode Hattaiyah

Metode Hattaiyah adalah sebuah metode
pembelajaran al-Qur’an yang disusun oleh Mohammad
Hatta Usman (serupa dengan nama penyusunnya).
Metode ini berupaya membebaskan buta aksara al-
Qur’an dalam waktu 4,5 jam dilakukan dengan 6 kali
tatap muka, setiap pertemuan dilakukan selama 45
menit.

Metode Hattaiyah petama kali ditemukan oleh
Mohammad Hatta bin Usman padé tahun 1985, metode
ini pada awalnya berkembang di Provinsi Riau, pada
tahun 1988 menyebar ke sebagian Provinsi Indonesia,
dan pada tahun 1994 menyebar ke seluruh negara-
negara ASEAN dan bahkan sampai ke Inggris, Jerman
dan Perancis.

B. Petunjuk singkat dalam pengajarannya

] Metode ini hanya untuk siswa
v yang sudah mampu membaca huruf
latin, karena semua pengajaran
(pada tahap awal) kepada siswa
dengan huruf latin, dimulai huruf
(J) yang dibaca L bukan lam.
—e | Sesudah siswa dikenalkan huruf (J),
| ***J siswa di ajarkan dengan tanda baca
Gambar. Kitab Metode  lainnya, seperti : A, I, U, AN, IN,
Hattaiyah
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UN, tambah dan ganda. Metode ini hanya dipakai
sebagai pengantar agar mampu membaca al-Qur’an.
Setelah mampu membaca al-Qur’an dipakai bahasa al-
Qur’an untuk tajwidnya. Metode ini hanya boleh dieja 4
halaman, selebihhnya lagsung dibaca oleh siswa.
Metode ini hanya untuk kelas 3 SD ke atas yang lancar
membaca huruf latin.

C. Manfaat metode hattiyyah

Metode hattaiyyah merupakan salah satu metode
dari beberapa metode membaca dan menulis al-Qur’an
cepat yang ada, keistimewaan metode ini adalah dalam
memperkenalkan huruf al-Qur’an dimulai dari huruf
latin sehingga seseorang yang sudah mengenal huruf
latin akan mampu belajar membaca dan menulis al-
Qur’an, belajar metode hattaiyyah sangat bermanfaat
bagi peserta didik yang beum bisa membaca dan
menulis huruf al-Qur’an sama sekali, manfaat belajar
metode hattaiyyah antara lain:

1. Guru lebih mudah memberikan pennjelasan tentang
cara belajar metode Hattaiyyah karena sistem
pembelajarannya sangat mudah.

2. Siswa lebih mudah memahami uraian pembelajaran
dalam metode hattaiyyah.

3. Siswa lebih mudah mengenal huruf al-Qur’an, karena
yang diperkenalkan pertama kali adalah huruf latin
yang dipadankan dengan huruf al-Qur’an.

. Kelebihan dan Kelemahan

Kelebihan dari Metode Hattaiyah adalah
mempermudah bagi pemula yang telah menguasai
huruf latin. Kelemahannya antara lain adalah bagi yang
tidak menguasai huruf latin akan kesulitan untuk
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menggunakan atau mengajarkan metode ini karena
diperuntukkan bagi yang telah bisa membaca huruf latin
dan hanya diperuntukkan pada anak-anak Sekolah
Dasar (SD) kelas 3 ke atas.



24 | Bagian Pertama Tahun 0000 - 2000

METODE YASSARNA (1987)

A.Sekilas tentang buku metode Yassarna al-Qur’an

Penulis : Pir Manzur Muhammad
Tahun : 1987

Mengenai tentang buku metode Yassarna al-
Qur’an diberikan penjelasan bahwa dalam kaidah atau
metode ini satu persatu diterangkan kepada murid
secara terpisah dan bertahap. Jadi setiap masalah dibuat
kaidah secara kategori dan pelajaran yang benar-benar
terpisah, titk dan i'rab (baris bunyi) kaidah itu dipisah-
pisahkan, maksudnya adalah agar murid dalam satu
waktu dalam mempelajari satu bentuk pelajaran saja
dan tidak membebani mereka dalam beberapa masalah
dalam satu waktu sekaligus.

Dalam mempelajari metode ini tidak diberikan
sekali saja, untuk kemantapannya pelajaran itu
ditampilkan berulang kali. Dengan begitu sang murid
dapat mengingatnya, dan juga sang murid tidak akan
sekedar hafal seperti burung Beo, tetapi dengan
membaca bersungguh-sungguh dan mengenalinya,
mereka akan dapat mampu dan terampil dalam
membacanya.b

5 Pir Mansur Muhammad, Yassarna al-Qur’an, hlm. i.
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Dalam metode Yassarna al-Qur’an, yang memiliki

tebal 72 halaman dengan 12 cm di dalamnya memiliki 39
kaidah yakni di antaranya:

1.

Kaidah pertama

Dalam kaidah pertama membahas tentang
titik, yang mana pada kaidah memberikan 3 poin
cara mempelajari titik: pertama, sebagai pemula
dalam belajar metode ini harus mengenali titik,
kedua, setelah mengenal titik maka diterangkan
juga tentang jumlah titik, bahwa titik itu ada satu,
dua dan tiga, ketiga, dan poin ketiga ini belajar
tentang titik yang ada diatas dan dibawah.
Kaidah kedua

Kaidah kedua mempelajari tentang huruf,
bahwa huruf itu ada dua macam huruf: pertama,
huruf yang lepas dan berdiri sendiri (tunggal),
kedua, huruf yang bersambung dengan yang
lainnya.
Kaidah ketiga

Dalam kaidah yang ketiga diajari tentang
huruf yang bersambung.
Kaidah keempat

Di dalam kiadah tersebut, seorang guru harus
menjelaskan kepada muridnya tentang tanda baris
untuk bunyi bacaan kasrah, fathah, dan dhammah.
Kaidah kelima sampai dengan kaidah kedelapan

Dalam kaidah kelima sampai kedelaiaan
dalam buku Yassarna al-Qur'an mengenalkan
huruf-huruf bagaimana huruf tersebut di baca
ketika fatha, kasra, damma dan tanda sukun.
Kaidah kesembilan

Dalam metode ke sembilan tersebut seorang
murid harus mempelajari nun mati yang
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bersambung, bagaimana cara baca ketika fathah,
dhammah dan kasrah ketika bersambung dengan
huruf mati. Dalam buku Yassarna al-Qur’an
memliki 39 metode yang disusun secara sistematis,
dan menyusunnya secara bertahap mulai dari titik
sampai dengan cara berhenti ketika ada tanda waqaf
dan cara membaca huruf hidup ketika diakhir.

B. Keunikan metode Yassarna al-Qur’an

Yassarna al-Qur’an merupakan satu metode yang
menurut pengamat kami memiliki banyak keunikan,
yang mana pada metode awal atau pada bab yang
pertama beliau menuliskan tentang titik, yang mana
pada bab ini sebelum membaca al-Qur’an atau mengenal
huruf al-Qur’an seorang yang belajar dengan metode ini
akan memulai dengan belajar titik. Bagaimana bunyinya
ketika titik itu satu, dua dan tiga, dan bagaiamana titik
itu ketika diatas dan ketika titik itu di bawah, dan
keunikan yang lain adalah dalam buku metode Yassarna
al-Qur'an memiliki penjelasan yang sangat baik,
memetakkannya dalam setiap bab dan menjelaskan
denga baik, sehingga orang yang belajar dengan
memakai metode ini akan mudah paham.

Keunikan lain yang ada dalam metode ini adalah
disebutkan penulis sendiri dalam pengantarnya.
Sebelum sampai kepada pelajaran pengucapan kata
yang berangkai kalimat, mereka sepenuhnya diberi
latihan pengenalan huruf, kalimat huruf murakkab, dan
juga i'rabnya. Jadi dalam membacanya nanti, murid
tidak perlu lagi mengeja setiap kata, dan begitu pula
macam i'rabnya, tetapi murid itu dapat langsung saja
membaca dengan lancar, tanpa harus terbata-bata
mengeja. Dengan cara membaca yang dieja seperti itu,
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waktu murid pun banyak tersia-sia, sebaliknya dengan
sistem kaidah buku ini, dalam satu waktu mereka akan
dapat banyak mencapai kemajuan.
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METODE IQRA’ (1988)

A. Sekilas metode Iqra’

Metode Iqra’ adalah suatu metode membaca al-
Quran yang menekankan langsung pada latihan
membaca Buku panduan iqro’ terdiri dari 6 jilid
dimulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap
sampai pada tingkatan yang sempuma. Metode ini
disusun oleh Ustadz As’ad Humam di Yogyakarta
pada tahun 1983-1988 hingga pada tahun 1991, Menteri
Agama Rl saat itu Prof. Munawir Syadzali meresmikan
metode ini sebagai metode membaca al-Qur’an yang
berlaku di seluruh Indonesia.

Metode Iqra’ adalah suatu metode membaca al-
Qur'an yang menekankan langsung pada latihan
membaca. Adapun buku panduan iqra’ terdiri dari 6
jilid dimulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi
tahap sampai pada tingkatan yang sempurna.
ditambah satu jilid lagi yang berisi tentang doa-doa.
Dalam setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya
dengan maksud memudahkan setiap orang yang
belajar maupun yang mengajar al-Qur’an. Metode iqro’
ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang
bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaannya
(membaca huruf al-Qur'an dengan fasih). Bacaan
langsung tanpa dieja dan lebih bersifat individual.

Cara belajar membaca al-Qur’an dengan motode
Igra” ini pernah dijadikan proyek oleh Departemen
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Agama RI sebagai upaya untuk mengembangkan
minat baca terhadap kitab suci al-Qur'an. Meski
demikian, harus diakui bahwa setiap metode memiliki
kelebihan dan juga kelemahanya sendiri. Oleh karena
itu perlu ada upaya konvergensi dengan memodivikasi
beberapa metode guna mendapatkan metode
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan
efektif.

Metode Iqro’ terdiri dari 6 jilid dengan variasi
warna cover yang memikat perhatian anak TK al-
Qur’an. Selain itu, di dalam masing-masing jilid dari
buku panduan Iqro” ini sudah dilengkapi dengan
bagaimana cara membaca dan petunjuk mengaj arkan
kepada santri.

Ada 10 macam sifat-sifat buku Iqro’, yaitu :
Bacaan langsung.
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif)
Prifat
Modul
Asistensi
Praktis
Sistematis
Variatif
9. Komunikatif
10. Fleksibel

PN DN

Prinsip Metode Iqra

Prinsip-prinsip dasar mtode Iqra’ terdiri dari lima
tingkatan, yaitu:
1. Tharigat al-Shautiyah (penguasaan atau pengenalan
bunyi)
2. Tharigat Al-Tadrij (pengenalan dari yang mudah
pada yang sulit)
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3. Tharigat Biriyadhotil Athfal (pengenalan melalui
latihan-latihan dimana lebih menekankan pada
anak didik untuk aktif)

4. Al-Tawassuk fi Maqosid La fi al-Alat (pengajaran
yang berorientasi pada tujuan bukan pada alat
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan itu).
Yakni anak bisa membaca al-Quran dengan baik
dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid
yang ada.

5. Tharigat Bimuraat al-Isti "dadi Wattabik (pengajaran
yang harus memperhatikan kesiapan, kematangan,
potensi-potensi dan watak anak didik.

Sifat metode Iqra’ adalah bacaan langsung tanpa
di eja, artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf
hijaiyah. Dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan
lebih bersifat individual. Tujuan dari pengajaran Iqra’
adalah untuk menyiapkan anak didik menjadi generasi
yang Qur’ani yaitu generasi yang mencintai al-Quran,
komitmen dengan al-Quran dan menjadikannya
sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari.
Sedangkan target opersionalnya adalah sebagai
berikut:

1. Dapat membaca dengan benar, sesuai dengan
kaidah-kaidah ilmu tajwid

2. Dapat melakukan sholat dengan baik dan terbiasa
hidup dalam nuansa yang islami

3. Hafal beberapa surat-surat pendek, ayat-ayat
pilihan dan doa sehari-hari

4. Dapat menulis huruf al-Quran.

C. Sistematika Metode Iqro’
Buku Iqro’ yang kemudian di tengah masyarakat
dikenal dengan istilah “Metode Iqro’” ini disusun dalam
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enam jilid. Berikut ini adalah isi materi dari masing-
masing jilid, yaitu:

1.

Jilid 1, Pelajaran

pada jilid 1 ini T OF gt |
seluruhnya berisi P JU‘f" "‘1*" EE5 Sh "““’"

. SHP Py 38, e &3
pengenalan bunyi vawrar s | R
huruf  tunggal | [§22 508 Sie| [fog S47 T80
berharokat fathah | [J5 3¢ &5l |S535 sl S 25
Jilid 2, Pada jilid 2 |[eE2esl =toff losl 2o 2T

ini diperkenalkan oo gy b0 Ll e s A
dengan bunyi Gambar. Kitab Metode Iqra’
huruf-huruf bersambung berharakat fathah. Baik
huruf sambung di awal, di tengah maupun di akhir
kata.

Jilid 3, Pada jilid 3 ini barulah diperkenalkan bacaan
kasroh, kasroh dengan huruf bersambung, kasroh
panjang karena diikuti oleh huruf ya sukun, bacaan
dhommah, dan dhommah panjang karena diikuti
oleh wawu sukun.

Jilid 4, Pada jilid 4 diawali dengan bacaan fathah
tanwin, kasroh tanwin, dhommah tanwin, bunyi ya
sukun dan wawu sukun, mim sukun, nun sukun,
golgolah dan huruf-huruf hijaiyah lainnya yang
berharokat sukun.

Jilid 5, isi materi jilid 5 ini terdiri dari cara membaca
alif-lam qomariah, waqof, mad far’i, nun
sukun/tanwin menghadapi huruf-huruf idghom
bighunah, alif-lam syamsiyah, alif-lam jalalah, dan
cara membaca nun sukun/tanwin menghadapi
huruf-huruf idghom bilaghunah

Jilid 6, isi jilid ini sudah memuat idghom bighunnah
yang diikuti semua persoalan-persoalan tajwid.
Pokok pelajaran jilid 6 ini ialah cara membaca nun
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sukun/tanwin bertemu huruf-huruf, cara membaca
nun sukun/tanwin bertemu huruf-huruf iglab, cara
membaca nun sukun/tanwin bertemu huruf-huruf
ikhfa, cara membaca dan pengenalan waqof, cara
membaca waqof pada beberapa huruf/kata yang
musykilat dan cara membaca huruf-huruf dalam
fawatihussuwar.
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METODE AN-NAHDLIYAH (1991)

o

A. Sekilas tentang An-Nahdliyah
. .| An-Nahdliyah tentunya
— - tidak akan lepas dari
e .
2 f a;jﬁ fk f J‘f ‘| metode tersebut yakni
Bewe peso | (2 S| KH. Munawwir Kholid.
| karena keprihatinan
Kiai Munawwir melihat
Gambar. Kitab Metode an-Nahdliyah
putra-putri kiai yang mengaji di surau-surau. Mereka
belajar menggunakan metode yang bukan berasal dari
menggeser sistem berpikir mereka. Berangkat dari hal
tersebut, akhimya timbullah niat dalam hati Kiai
cepat belajar al-Qur’an yang bercirikan ke-Nahdlotul
Ulama (NU)-an.
Badan Otonomi NU yang menangani bidang
pendidikan, baik pendidikan formal maupun non-
MTs , MA/SMA yang bernaung di bawah panji NU.
Adapun pendidikan non-formal meliputi TPQ,

E e Berbicara tentang

- h;fjé{‘i e tokoh sentral berdirinya

}?35-55 -233%" | {“L/‘”i “:;““" An-nahdliyah lahir

anak-anak kecil termasuk

kultur pesantren. Hal ini bila diteruskan, maka akan

Munawwir Khalid untuk menciptakan suatu metode

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU merupakan

formal. Temasuk pendidikan formal adalah MIISD,
Madrasah Diniyah, dan Pondok Pesantren.
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Namun, berkat kegigihan Kiai Munawwir,
akhirnya dalam waktu vyang relatif panjang,
terbentuklah  Metode =~ An-Nahdliyah. = Dalam
perjalanannya, An-Nahdliyah sempat
bermetamorfosis berubah/berganti nama) sebanyak
tiga kali, yaitu : pertama; bernama Metode Cepat Baca
al-Qur'an  Ma’arif  (format  disusun PCNU
Tulungagung pada tahun 1985). Kedua, Metode Cepat
Baca al-Qur’an Ma'arif Qiroati (dengan meminta izin
muallif giro’ati untuk dicetak). Dan ketiga, Metode
Cepat Baca al-Qur’an Ma’arif An Nahdliyah (mulai
dicetak pada tahun 1991). Adapun tempat yang sering
digunakan ~ untuk = membahas  format dan
perkembangan  metode  An-Nahdliyah adalah
musholla lembaga ma’arif Tulungagung.

Sebelum metode ini bernama An-Nahdliyah,
pada suatu ketika atas petunjuk setelah bermunajat
kepada Allah SWT. Kiai Munawwir Kholid berjalan ke
arah utara yang pada akhimya beliau bertemu dengan
Kiai Syamsu Dluha. Dari pertemuan itu, terjalinlah
ikatan persaudaraan yang kuat diantara keduanya
yang pada akhimya menghasilkan beberapa materi
rumusan-rumusan yang menjadi bahan penyusunan
kitab Metode Cepat Tanggap Belajar al-Qur’an An-
Nahdliyah. Dengan dibantu oleh Kiai Syamsu Dluha
dan kiai-kiai yang lain akhirnya Kiai Munawir Kholid
menggagas untuk membuat metode baru. Beliau
bersama sahabat-sahabat beliau membentuk tim
perumus yang beranggotakan antara lain:

1. Kyai Munawir Kholid
2. Kyai Manaf

3. Kyai Mu'in Arif

4. Kyai Hamim
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5. Kyai Masruhan
6. Kyai Syamsu Dluha

B. Cara pembelajaran metode An-Nahdliyah

Metode ini dicetuskan oleh lembaga Ma’arif
dilingkungan NU cabang Tulung Agung Jawa Timur.
Basis dari metode ini adalah panjangnya mad dan
ghunnah ditentukan oleh ketukan. Para peserta
dikenalkan teknik bacaan Tartil, Tahqiq dan Taghanni.
Ditinjau dari segi arti, An-Nahdliyah adalah sebuah
kebangkitan. Istilah ini digunakan untuk sebuah
metode cepat tanggap membaca al-Qur'an yang
dikemas secara berjenjang satu sampai enam jilid.
Istilah Cepat Tanggap belajar al-Quran An-Nahdliyah
dikarenakan memang metodologinya menggunakan
sistem klasikal penuh. Cara belajar dengan
menggunakan hitungan ketukan stik secara berirama.®

1) Program buku paket ( PBP ), program awal yang
dipandu dengan buku paket Cepat Tanggap Belajar
al-Qur’an An-Nahdilyah sebanyak enam jilid yang
dapat ditempuh kurang lebih enam bulan.

2) Program Sorogan al-Qur’an PSQ, yaitu program
lanjutan sebagai aplikasi praktis untuk menghantar
santri mampu membaca Al-Qur’an sampai khatam
30 juz. Pada program ini santri dibekali dengan
sistem bacaan ghoroibul. Qur’an tartil, tahqiq dan
taghonni. Untuk menyelesaikan program ini
diperlukan waktu kurang lebih 20 bulan. Dalam
program sorogan al-Qur’an ini santri akan diajarkan
bagaimana cara-cara membaca al-Qur'an yang

6 Maksum Farid, dkk., Cepat Tanggap Belajar al-Qur’an An-Nahdliyyah,
(Tulungagung: LP Ma’arif, 1992), him. 9.
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sesuai dengan sistem bacaan dalam membaca al-
Qur’an. Dimana santri langsung praktek membaca
Al-Qur’an besar. Selain itu peserta metode ini diberi
tip bagaimana belajar dan mengajarkan metode an-
Nahdliyah, diantaranya: Lobi suara atau guru
memberi contoh, santri mendengarkan baru
menirukan. Pembenahan makharijul huruf dan
sifatul huruf. Menunjukkan fakta huruf. Dituliskan
11 x baru dibaca berulang-ulang.

C. Aplikasi Metode An Nahdliyah

Didalam metode An Nahdliyah terdapat enam (6)

jilid pada buku paketnya, isi secara garis besar ke-enam
jilid buku paket tersebut adalah :

1.
2.

3.

Jilid 1: Pengenalan huruf hijaiyah berharakat fathah.
Jilid 2: Huruf hijaiyah bersambung, harakat dhamah
dan kasrah, mad thabi'i, harakat ganda.

Jilid 3: Ta marbuthah, mad thabi'i, alif farigah, ihfa',
hamzah washa

Jilid 4: Idzhar qamariah, ra tafkhim, Idzhar syafawi,
Idzhar halqi, Mad wajib mutashil, Mad shilah
thawilah, Mad jaiz munfashil.

Jilid 5: Ghunnah, Idhgham bighunnah, Idhgham
bilaghunnah, Iqlab, Idhgham Mutamatsilain, Ihfa’
syafawi, Lam jalalah (taikhim-tarqiq)

Jilid 6: Idhgham syamsiyah, Qalgalah, Idzhar
bikilmah, Mad lazim mutsaqal kilmi, Mad lazim
mukhafaf kilmi, Mad iwadh, Mad lazim mutsaqal
harfl, Mad lazim mukhafaf harfl, Tanda-tanda
wagqaf, Surat-surat pendek, Surat Al-Baqarah ayat 1-
20.
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Pada pengaplikasiannya dalam metode An
Nahdliyah yang perlu dilakukan adalah tindakan
sebagai berikut: Awalnya guru menulis ayat-ayat
pendek di papan tulis. Setelah itu guru
membacakannya dan siswa menirukannya dengan
diiringi titian murotal. Untuk mengetes santrinya
sekali-kali guru menunjuk salah satu santri untuk
membaca tulisan yang ada di papan tulis untuk
mengetahui tingkat kompetensi tilawahnya dengan
melihat kemampuan makhrojul huruf dan kaidah
tajwidnya. Titian murotal ini juga menjadi ciri khas
metode ini yaitu ketukan untuk menandai panjang dan
pendeknya bunyi.

. Kelebihan dan kekurangan

Kelebihan yang terdapat dalam metode an-
Nahdliyah antara lain adalah :

1) Mudah dipahami oleh anak-anak., karena dalam
metode ini anak-anak diajak untuk melagukan saat
belajar Al-Qur’an, sehingga dapat diterima oleh otak
anak maupun orang dewasa pada umunya.

2) Semua santri yang belajar lebih cepat tanggap,
konsentrasi, dan mudah dikendalikan, juga
menyenangkan.

3) Melatih  hubungan sosial, kerjasama dan
kekompakkan anak atau peserta metode An
Nahdliyah. karena dalam proses pembelajran ini
dituntun secara bersama-sama untuk mengikuti
ucapan guru, dan instrument yang digunakan oleh
guru tersebut.
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Selain mempunnyai kelebihan, metode inipun
mempunyai kelemahannya antara lain sebagai
berikut:”

1) Dengan metode ini, guru memberi contoh, santri
mendengarkan lalu menirukan, sehingga terkesan
lebih aktif guru daripada santrinya.

2) Tidak semua orang bisa mengajarkan/memakai
metode ini, karena hanya untuk orang yang
mempunyai persyaratan bisa membaca al-Qur’an
dengan baik, mempunyai loyalitas yang tinggi, dan
sudah pernah mengikuti training.

3) Di dalam metode ini harus memakai waktu yang
lama, karena mempunyai jilid yang banyak, setelah
selesai 6 jilid tersebut harus melanjutkan ke tingkat
selanjumya.

4) Santri tidak bisa berkreasi sendiri dengan cara yang
ia suka, karena harus mengikuti peraturan dan tata
cara yang sudah ada

5) Motode Ini merupakan pengembangan dari Qoidah
Baghdadiyah.

7 Moh. Mungin Arief, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan al-Qur’an
Metode an-Nahdliyyah, (Tulungagung: LP Ma’arif NU, 1993), him. 10.
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METODE COOPERATIF LEARNING MENCARI
PASANGAN (1994)

A. Sekilas tentang metode cooperatif learning

Teknik belajar mengajar mencari pasangan (Make
a Match) dikembangkan oleh Lorna Curran tahun 1994
yang salah satu keunggulan dari teknik ini adalah
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu
konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

B. Cara pembelajaran

Adapun cara melaksanakan model pembelajaran
cooperatif mencari pasangan ini dengan cara sebagai
berikut :

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi
beberapa konsep atau topic untuk dicocokan dengan
temannya

2) Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu

3) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai
kartu yang cocok dengan kartunya, misalnya
mengurutkan kalimat dalam surat al-maun mulai
ayat 1 siswa lain yang memegang ayat 2 akan berdiri
di sampingnya, siswa yang memegang ayat 3 akan
berada di sampingnya dan seterusnya

4) Siswa juga akan bisa bergabung dengan dua atau
tiga ayat sampai ayat yang terakhir.
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Dalam pembelajaran ini para siswa saling
mendorong satu sama lain untuk belajar, saling
memperkuat upaya-upaya akademik dan menerapkan
norma yang menunjang pencapaian hasil belajar yang
tinggi. Dalam pembelajaran mencari pasangan lebih
mengutamakan sikap sosial untuk mencapai tujuan
pembelajaran  yaitu dengan cara kerjasama.
Berdasarkan  unsur-unsur dalam pembelajaran
kooperatif, Johnson menyebutkan peranan seorang
guru dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

1) Menentukan objek pembelajaran

2) Membuat keputusan menempatkan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar sebelum pembelajaran
dimulai

3) Menerangkan tugas dan tujuan akhir pada siswa

4) Menguasai kelompok belajar dan menyediakan
keperluan tugas

5) Mengevaluasi prestasi para siswa dan membantu
siswa dengan cara mendiskusikan cara kerjasama.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka
peran guru dalam pembelajaran membaca al-Qur’an
dengan metode Cooperatif Learning (mencari pasangan)
ini sangat penting dan dominan karena harus selalu
mendampingi, memotivasi siswa, membetulkan ketika
siswa salah dalam mempraktekkan bacaanya,
walaupun siswa sudah saling berpasangan dengan
teman yang lain.
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METODE MAMA-PAPA (1996)

A. Sekilas tentang Metode “Mama-Papa”

Metode ini dikenal pula dengan metode belajar
membaca al-Qur’an selama 3 Jam yang ditemukan oleh
H. Muhamad Taslim, mentor di ESQ Jakarta. Metode
ini ditemukan sejak tahun 1996 dan dipakai di berbagai
tempat pengajaran di beberapa wilayah Indonesia.

Metode mama-papa adalah sebuah metode
belajar membaca al-Qur’an yang ditemukan oleh
ustadz Muhammad Taslim, seorang alumni Pondok
Pesantren Al-Ashriyyah Nurul Iman yang kini aktif
dalam program BBQ (Berantas Buta al-Qur’an).
Metode ini ditemukan saat beliau masih menuntut
ilmu di Pondok Pesantren Al-Ashriyyah Nurul Iman .
Bahkan, buku pedoman materi dan bahan ajar metode
Mama-Papa yang berjudul “Mengajar Tiga Jam Bisa
Baca al-Qur’an, Metode Mama-Papa” secara eksklusif
pertama kali diterbitkan di Pondok Pesantren Al-
Ashriyyah Nurul Iman. “Alhamdulilah atas izin dan
doa restu dari Abah (Habib Saggaf BSA_red) buku
tersebut secara perdana diterbitkan di Al-Ashriyyah
Nurul Iman,” tutur Ustadz Taslim.

Penamaan metode dengan nama “Mama-Papa”
ditujukan supaya lebih memudahkan untuk diingat,
selain itu penemu metode ini mempunyai asumsi dasar
bahwa, “terkadang soal istilah saja bisa menjadi
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hambatan psikologis. Apalagi orang yang agak-agak
alergi sama al-Qur’an, merasa jauh dari nilai-nilai
agama. Mereka merasa tidak mampu dan pantas bisa
baca al-Qur’an”. Sebagaimana yang dipaparkan oleh
Thobib al-Asyhar.

B. Cara Pembelajaran

Metode ini dibangun dengan pendekatan
psikologis, Menggunakan teknik memori dan asosiasi
agar mudah diingat. Pola yang dikembangkan menjadi
menarik dan mudah dipahami. Metode ini
dikembangkan den gan cara bercerita. Ada 4 cerita.
Ceritanya sangat familier bagi siapapun yang ingin
bisa baca al-Qur’an. Waktunya pun tidak dipaksakan
harus lama. Diselingi dengan humor segar, sehingga
orang yang sedang belajar menjadi senang dan tidak
merasa tertekan.

Dalam pengaplikasian metode ini terdapat 4
cerita. Cerita Pertama, menggambarkan tentang
rumah. Ada alat bantu dengan gambar rumah. Ada
pertanyaan yang diajukan kepada yang sedang belajar,

“rumah itu biasanya ada siapa?”. Pasti semua orang

akan menyebut  gumssssansmsng
beberapa  penghuni | b
rumah’ Seperti mama, 5‘ :)(:(a.“sfak’?taa?ngal—ingal..‘!
papa, kaka, saya, g
pembantu, kakek, Ada MAMA
nenek, d.an Iam-la.m'. —=—— . Ada PAPA
Pada cerita awal ini crd<psl 8- Ada KAKA
dibatasi dengan __i{- Ada SAYA
YersrantonnesasS L o

beberapa nama utuk g

mempermudah asosiasi. Gambar. KitabMetode Mama Papa
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Sehingga orang yang di rumah itu disebut: “ada mama,
papa, kakak, dan saya.”

Adapun kaitannya dengan membaca al-Qur’an,
yakni dengan penyebutan nama-nama tersebut,
dengan sendirinya juga akan memunculkan huruf
Hijaiyyah, yaitu: a (alit), da (dal), ma (mim), pa (fa), ka
(kat), sa (sin), ya (ya’). Pada pertemuan pertama ini,
dikenalkan 7 huruf, sambil disampaikan dengan
harakat dengan istilah aksesoris atas (fathah), bawah
(kasrah), atas ada buletannya (dhammah), dan bulet
atas (sukun). Selain itu juga dikenalkan perubahan saat
disambung, dan juga saat ada alifnya yang dibaca
panjang, ya’ mati, dan wawu mati.

Demikian juga cerita yang kedua, ketiga, dan
keempat. Cerita-cerita yang dibangun didasarkan pada
sejarah dasar. Artinya sejarah Islam yang sudah sangat
dikenal oleh semua kalangan, khususnya anak-anak
sekolah dasar, apalagi orang dewasa. Setiap cerita
selalu mengandung unsur huruf hijaiyyah, hingga
pada pertemuan terakhir lengkap 28 khuruf hijaiyyah.
Dengan pola cerita seperti ini, maka santri dengan
mudah mengasosiasi huruf hijaiyyah yang dianggap
paling sulit dihafal.

Kelebihan dan ciri khas

Adapun kelebihan dari metode “Mama-Papa”
yakni, pengenalan huruf hijaiyyah tidak secara
berurutan dengan alasan banyak huruf yang
beriringan dengan model yang mirip, seperti ba’, ta’,
tsa’; cha, kha’, jim; dan seterusnya. Kemiripan huruf ini
yang sering menjadi kendala bagi santri untuk
mengingat huruf hijaiyyah. Sementara pada metode
ini, pengenalan huruf yang mirip atau sulit diakhirkan,
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atau diawalkan dalam rangkaian cerita yang ketiga dan
keempat. Sehingga, santri merasa nyaman terlebih
dahulu dan akhirnya mereka bisa baca al-Qur’an
dengan memerlukan waktu yang singkat. Secara
ringkas.

Keunggulan  dari metode ini  dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Lancar membaca al-Qur’an dengan baik

2. Tidak membuat anak stress dengan huruf-huruf

yang kembar

Contoh-contoh menggunakan bahasa sehari-hari

4. Menguasai 7 huruf dalam satu sesi pertemuan (+-10
menit)

5. Mendayagunakan potensi otak kanan

6. Tidak ada kesulitan bagi yang tidak pernah
mengucapkan bahasa Arab sekalipun

7. Buku dikemas full color, hanya 100 halaman.

@
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METODE AN-NUR (1996)

A. Sekilas tentang metode An-Nur

Belajar membaca al-Qur'an metode An-Nur
digagas Oleh Ust. Dr. H. Desembriar RosyadiS.Ag, S.E,
S.H, MM, MBA pada tahun 1996. Metode An-Nur ini
menjanjikan mampu membaca al-Qur’an cepat hanya
dalam 2 jam saja. Minimal dalam 14 hingga 16 kali
pertemuan. Oleh karena itulah, metode belajar
membaca al-Qur'an ini digadang-gadang menjadi
metode pembelajaran yang tercepat.

Adapun lebih rincinya, metode An Nur
merupakan sebuah metode yang dikemas sedemikian
rupa sebagai tuntunan di dalam membaca kitab suci al-
Qur’an. Nama metode An-Nur itu sendiri di ambil dari
al-Qur’an yang memiliki arti cahaya. Metode An Nur
ini diawali dari keprihatinan Ust Rosyadi berdasar
pengalaman pribadi yang belum juga lancar membaca
al-Qur’an selama 12 tahun. Belajar al-Qur’an memang
akan terasa lebih sulit terutama setelah dewasa atau
tua.

Akan tetapi, dengan metode An-Nur proses
belajar dijanjikan akan lebih cepat berhasil. Hal ini
karena metode An-Nur dikemas sebagai tuntunan
belajar al-Q’uran yang mana memberi penekanan pada
huruf hijaiyah, tanda baca, serta tajwid bagi pemula
yang sudah berusia dewasa. Belajar membaca al-
Qur'an metode An-Nur pada awalnya memang
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dltu]ukan untuk orang dewasa. Namun, dari
rosmammm =% perkembangan yang ada tidak
menutup kemungkinan bisa pula
diterapkan pada anak-anak. Metode
An-Nur juga cocok bila
diperuntukkan di dalam bimbingan
belajar al-Qur’an klasikal.
Tujuan dari metode belajar al-
= Qur’an menggunakan metode An-
Gamibar. Kitab Metode  NUT antara lain yaitu:
an-Nur
1) Memberi kemudahan dalam rangka belajar

membaca al-Qur’an

) Menambah keimanan pada kitab suci al-Qur’an
) Meningkatkan rasa keislaman

4) Meningkatkan kualitas ibadah

) Media dakwah

Dengan tujuan di atas, bisa diketahui belajar al-
Qur'an perlu hati-hati. Agar mencapai tujuan
dibutuhkan  pengajaran  bermutu.  Karenanya
dibutuhkan metode atau teknik pengajaran.

B. Cara pembelajaran

Adapun teknik pengajaran metode An-Nur
disesuaikan dengan tujuan dan juga materi yang
disampaikan. Hal ini mengingat metode yang berperan
pula sebagai media pelajaran yang ingin di capai.
Metode An-Nur lebih ringkasnya dikenal dengan
istilah 3M di antaranya:

1) Melihat
Peserta didik diajak melihat materi-materi huruf
yang tengah dibahas oleh pengajar baik dari buku
pedoman ataupun media lainnya.
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2) Mendengar
Peserta didik diajak mendengar suara huruf dari
pengajar

3) Menirukan
Setelah melihat dan mendengarnya, peserta didik
diajak untuk menirukan hal yang telah disampaikan
oleh pengajar.

C. Materi Metode an-Nur
1. Pemahaman Huruf Hijaiyyah

Peserta bimbingan diberi materi berupa
pengenalan huruf-huruf Hijaiyyah. Dalam rangka
memahami materi ini yaitu dengan cara
membacanya berulang-ulang dengan cara diurut,